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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Program Kemitraan Masyarakat: Penyuluhan Perawatan Kesehatan Kulit Remaja Di

Kecamatan Glagah

2. Tim Pelaksana

10.

No Nama Jabatan Bidang Instansi Alokasi Waktu
Keahlian Awal (Jam/Minggu)
1 Dwi Dianita Irawan, Ketua Kebidanan UM 10 Jam/Minggu
S.Keb., Bd., M.Keb. Lamogan
Bdn. Sulistiyowati, Anggota 1 Kebidanan UM 8 Jam/Minggu
2 | S.ST., M.Kes. Lamogan
3 Maya Indra Larasati Anggota 2 Kebidanan UM 5jam/Minggu
Lamongan

Objek (khalayak sasaran) Program Kemitraan Masyarakat: Masyarakat
Masa Pelaksanaan
Mulai : bulan: September tahun: 2022 Berakhir: bulan: Januari tahun: 2023
Usulan Biaya UM Lamongan: Rp2.500.000
Lokasi Program Kemitraan Masyarakat : Desa Jatirengo Kecamatan glagah Kabupaten
Lamongan, Provinsi Jawa Timur.
Mitra yang terlibat: masyarakat desa jatirenggo
Permasalahan yang dihadapi mitra dilihat dari beberapa aspek antara lain :

a. Masih banyak remaja yang kurang merawat diri

b. Kurang pengetahuan anak tentang bahaya penyakit kulit
Aspek Keluargaantara lain:

a. Kurang pengetahuan orang tua tentang bahaya penyakit kulit pada anak
b. Kurang pengetahuan orang tua tentang pentingnya anak menjaga hygine

Solusi permasalahan yang ditawarkan dari beberapa aspek antara lain :

a. Memberikan edukasi pada orang tua dan remaja

b. Membuat media edukasi
Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran: peningkatan pengetahuan remaja tentang
pentingnya menjaga kebersihan kulit dengan menjaga kebersihan diri dan mengedukasi
melalui pembelajaran sesuai standar operasional.
Rencana luaran berupa: artikel jurnal nasional terakreditasi sinta 3 di Jurnal Kebidanan

Nasional
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RINGKASAN

Proses penuaan kulit merupakan suatu perubahan dinamis yang menyebabkan perubahan
histologis pada lapisan kulit. Penuaan kulit dipengaruhi oleh faktor intrinsik seperti status gizi
dan faktor ekstrinsik seperti paparan sinar UV. Kulit, sebagai organ pelindung manusia,
termasuk wajah, memiliki peran penting dalam menciptakan kesan pertama, terutama bagi
remaja wanita. Merawat kulit wajah sejak dini penting karena perubahan dan masalah kulit
sering muncul pada usia remaja. Sayangnya, banyak remaja wanita tidak menyadari penyebab
masalah kulit atau jenis kulit yang mereka miliki, yang dapat mengakibatkan penggunaan
produk perawatan kulit yang sembrono. Kurangnya pengetahuan tentang jenis kulit dan

masalah kulit dapat menyebabkan ketidakamanan dan gangguan penampilan.

Kata Kunci: Kulit; Penuaan; Remaja



PRAKATA

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (pengabmas) ini yang berjudul “Penyuluhan Perawatan Kesehatan Kulit
Remaja Di Kecamatan Glagah”. Laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diajukan untuk memenuhi tugas inti sebagaidosen dalam melaksanakan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu melaksanakan pengabdian kepada masyarakat atau pengabmas.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah
Lamongan karena telah memberikan dana dalam pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat, sehingga kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan penulis dapat menyusun
laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Terima kasih juga penulis ucapkan
kepada pihak-pihak lain yang turut membantu terlaksananya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dan yang turut membantu penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini sehingga dapat dipelajari oleh pembaca.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga penulis mengharapkan saran dan
kritik yang membangun dari semua pihak untuk menyempurnakan laporan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Semoga amal baik yang telah diberikan kepada
penulis mendapatkan balasan dari Allah SWT. Semoga laporan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bermanfaat.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Penulis



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Proses penuaan kulit merupakan suatu perubahan dinamis yang mengakibatkan
perubahan histologis pada lapisan kulit. Terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi
penuaan kulit, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik, seperti peningkatan
radikal bebas dan kerusakan DNA, menjadi penyebab penuaan dini, sementara faktor
ekstrinsik, seperti sinar UV dan merokok, juga memengaruhi penuaan dini. Organ kulit
terdiri dari jaringan ikat dengan komponen selular dan matriks ekstraseluler, termasuk
kolagen. Penuaan kulit memengaruhi kolagen yang merupakan salah satu makromolekul
utama dalam matriks ekstraseluler

Mekanisme penuaan kulit yang dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik
berbeda. Gangguan pada faktor intrinsik dapat mengakibatkan peningkatan radikal bebas
dan pemendekan telomere, yang kemudian menurunkan produksi kolagen. Faktor
ekstrinsik, seperti sinar UV dan merokok, dapat menyebabkan pertumbuhan elastin yang
tidak normal. Obesitas menjadi faktor intrinsik yang memicu peningkatan radikal bebas
melalui reaksi inflamasi, meningkatkan stres oksidatif, dan pemendekan). Faktor
ekstrinsik, seperti sinar UV dan merokok, mengganggu pembentukan elastin,
menyebabkan penipisan jaringan kulit, dan menunjukkan manifestasi penuaan berupa
kerut, bintik hitam, dan lingkaran hitam. Pola proses penuaan kulit berbeda antara wanita
Asia dan Kaukasia, dengan wanita Asia lebih cenderung mengalami bintik hitam atau
lentigenes, sementara wanita Kaukasia lebih sering mengalami kerut sebagai manifestasi
penuaan kulit.

Selain penuaan kulit, permasalahan berikutnya adalah timbulnya jerawat, atau akne
vulgaris, merupakan kondisi peradangan pada kelenjar pilosebasea yang ditandai dengan
penyumbatan pori-pori Kejadian akne vulgaris mencapai 9,4% dari total penduduk dunia,
dengan tingkat keparahan yang lebih tinggi terjadi pada masyarakat perkotaan. Ras Asia
dan Afrika cenderung mengalami akne vulgaris dengan tingkat keparahan yang lebih parah

dibandingkan dengan ras kulit putih .



1.2 Permasalahan Mitra
Permasalahan yang dihadapi Mitra dilihat dari berbagai aspek antara lain :
Aspek Anak antara lain :
a. Kurang peduli dengan kesehatan kulit

b. Kurang pengetahuan akan bahaya pemakaian skin care ilegal

Aspek Keluarga antara lain:
a. Kurang pengetahuan orang tua tentang bahaya penyakit kulit pada anak

b. Kurang pengetahuan orang tua tentang pentingnya anak menjaga hygine

1.3 Solusi Permasalahan
Solusi Permasalahan yang ditawarkan dari berbagai aspek antara lain :
a. Memberikan edukasi pada orang tua dan remaja
b. Membuat media edukasi



BAB 2. TARGET DAN LUARAN

2.1 Target

Maraknya peredaran produk skincare ilegal yang murah membuat para remaja yang
sedang senang merawat diri seringkali gegabah ddalam membeli dan menggunakan
produk tersebut. Selain harga yang murah, pengetahuan remaja terhadap bahaya yang
ditimbulkan di kemudian hari masih sangat minim. Pada lokasi mitra yang dituju, banyak
anak remaja mengalami penyakit kulit akibat produk skincare ilegal ataupun karna kurang
peduli terhadap perawatan kulit. Masalah yang terjadi umumnya adalah masalah jerawat
dan penuaan dini.

Seorang bidan atau tenaga kesehatan dalam perawatan kesehatan kulit pada remaja
tidak hanya melibatkan orang tuanya saja tetapi melibatkan anak remaja juga. Program
kemitraan masyarakat ini dilakukan dengan memberikan penyuluhan terkait bahaya

penyakit kulit pada anak serta pentingnya anak menjaga hygine kepada para orang tua.

2.2. Luaran

Luaran dari program kemitraan masyarakat (PKM) ini adalah artikel jurnal nasional

terakreditasi sinta 3 di Jurnal Kebidanan Nasional



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan didasarkan pada permasalahan yang ada dengan menawarkan
solusi untuk mengatasi masalah melalui mekanisme kerja selamapelaksanaan program ini yaitu
tim pengusul koordinasi dengan pihak terkait dan diskusi untuk menggali permasalahan yang
dihadapi oleh mitra. Permasalahan mitra terdiri dari aspek keluarga tentang kurangnya
pengetahuan tentang bahaya penyakit kulit pada anak serta pentingnya anak menjaga hygine
pada anak. Sehingga solusi yang diberikan berupa pemberdayaan keluarga.

Tim pengusul diskusi untuk membuat workplan. Selama pelaksanaan, tim pengusul
berkoordinasi dengan mitra. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program yaituorang tua.
Kegiatan sosialisasi program dilaksanakan untuk memberikan gambaran kepada mitra sebelum
kegiatan inti dimulai. Mitra berkontribusi dalam memberikan gambaran permasalahan sehingga
tim pengusul dapat dengan jelas menawarkan solusi. Selama pelaksanaan mitra menyediakan
fasilitas untuk pemberian edukasi pada orang tua secara langsung dan dipantau oleh tim
pengusul PKM.

Implementasi program pemberdayaan keluarga dilakukan dengan memberikan
edukasi kepada orang tua meliputi bahaya penyakit kulit pada anak dari segi kesehatan
(biologis, psikologis, sosial, dan spiritual) serta pentingnya anak menjaga hygine. Edukasi
diberikan dengan metode ceramah atau wawancara dan focus group discussion. Media yang
digunakan meliputi video edukasi dan power point.

Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dilakukan guna memantau keberhasilan
program yang dilakukan. Evaluasi formatif (proses) dilakukan untuk mengetahui jalannya
kegiatan pemberdayaan dan evaluasi submatif (hasil) dilakukan untuk mengetahui pengetahuan
orang tua (pre-test dan post-test). Pemantauan dilakukan setiap bulan melalui observasi ke
rumah mitra. Pengukuran pengetahuan orang tua dilakukan door to door. Upaya keberlanjutan
program tetap di monitoring dan di evaluasi oleh pihak internal yaitu LPPM Universitas

Muhamadiyah Lamongan tiap tahun untuk mengetahui kemajuan dari program..
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Muhammadiyah Lamongan merupakan institusi pendidikan yang telah
terakreditasi oleh BAN-PT dan dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana yang
menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Universitas Muhammadiyah Lamongan
memiliki lembaga yang mengorganisasikan penelitian dan pengabdian masyarakat yang
dikenal dengan nama LPPM (Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat).
LPPM terbentuk dengan tujuan mengakomodir penelitian danpengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh dosen di lingkungan Universitas Muhammadiyah Lamongan agar sesuai
roadmap yang jelas sesuai dengan ranah keilmuan masing-masing. LPPM Universitas
Muhammadiyah Lamongan memberikan kesempatan dan fasilitas bagi dosen untuk
melakukan penelitian dan pengabdian secara reguler yangdidanai oleh lembaga melalui
anggaran dan pendapatan belanja Universitas.

Setiap tahun, Universitas Muhammadiyah Lamongan telah mengadakan berbagai
kegiatan pengabdian kepada masyarakat salah satunya terkait dengan masalah kesehatan.
Kegiatan yang rutin dilakukan adalah penyuluhan perawatan kesehatan kulit remaja. Hadirnya
program pengabdian ini diharapkan mampu membantu memecahkan masalah di masyarakat
terutama mengenai perawatan kesehatan kulit.

Dalam hal ini diperlukan kerjasama yang baik dari pengusul maupun mitra sehingga
proses kegiatan bisa dilaksanakan dengan baik. Untuk mengatasi persoalan mitra program
Kemitraan Masyarakat diperlukan tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi tentang
kesehatan reproduksi dan keluarga yaitu bidan atau dokter. Tim pengusul yang sekaligus
sebagai pelaksana dalam program Kemitraan Masyarakat ini adalah dosen kebidanan yang
memiliki keahlian dalam asuhan kebidanan pada remaja dan perimenopause. Dalam
melaksanakan kegiatan program Kemitraan Masyarakat ini, tim pengusul telah dibagi tugas

sesuai dengan bidang keahliannya seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Pembagian tugas pada tim pengusul sesuai dengan bidang keahliannya

Nama

Kepakaran/Keahlian

Jenis Kegiatan

Dwi Dianita lIrawan,
S.Keb., Bd., M.Keb
(Ketua Tim Pengusul)

1. Kebidanan (Dosen
Pengampu Mata Kuliah
Asuhan Kebidanan

Pada Remaja Dan
Perimenopause)

. Menguasai Media Sosial

Memberikan Materi
Perawatan Kesehatan
Kulit Remaja
Melakukan Monitoring
Dan Evaluasi

Membuat Laporan Dan

. Menguasi Publikasi
MetodePemberdayaan
Masyarakat, Promosi
Kesehatan
Bdn. Sulisttiyowati, S.ST., | 1. Kebidanan Memberikan Materi
M.Kes (DosenPengampu Mata pentingnya anak
(Anggota Tim Pengusul) Kuliah Asuhan menjaga hygine
Kebidanan Pada Melakukan Monitoring
Remaja Dan Dan Evaluasi

Perimenopause)

. Menguasai Media Sosial
. Menguasi

Metode
Kesehatan

Promosi

Membuat Laporan Dan
Publikasi

Maya Indra Larasati
(Anggota Tim Pengusul)

Mahasiswa S1
Kebidanan Yang Sudah
Menempuh Mata Kuliah
Asuhan Kebidanan Pada
Remaja Dan
Perimenopause
Menguasai Media Sosial
Menguasi Metode
Pemberdayaan
Masyarakat,

Promosi Kesehatan

Membantu
Pengumpulan Data
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Dalam bab ini akan disajikan mengenai hasil yang dicapai pada program kemitraan
masyarakat tentang “Penyuluhan Perawatan Kesehatan Kulit Remaja Di Kecamatan Glagah”.

5.1 Koordinasi Tim dengan LPPM
Setelah mendapatkan informasi mengenai diterimanya usulan Program Pengabdian
Masyarakat keordinasi dengan LPP, mengenai kontrak dan penjelasan teknis kegiatan.

Selanjutnya koordinasi secara rutin dilaksanakan setiap bulan.

5.2 Koordinasi dengan Anggota Tim

Koordinasi dengan anggota tim dilakukan bersama dengan anggota kegiatan
pengabdian masyarakat untuk membuat rencana kegiatan yang dimulai dari
pembelanjaan keperluan, pembuatan materi, dan pengurusan ijin kegiatan. Selanjutnya
kegiatan edukasi kepada orang tua tentang perawatan kesehatan kulit remaja dari segi
kesehatan. Media yang digunakan meliputi video edukasi dan power point. Monitoring
dan evaluasi pelaksanaan program dilakukan guna memantau keberhasilan program.
Kegiatan terakhir adalah penyusunan laporan akhir kegiatan program kemitraan
masyarakat.

Setelah membuat rencana kegiatan, ketua tim membagi tugas kegiatan yang menjadi
tugas ketua dan anggota. Hal ini dimaksudkan agar terjadi kerjasama dan pembagian
tugas yang jelas antara ketua dan anggota sehingga kegiatan dapat terlaksana sesuai
jadwal. Selanjutnya koordinasi tim dilaksanakan setiap minggu untuk membahas
kemajuan kegiatan.

5.3 Belanja Bahan
Setelah dilakukan koordinasi tim mengenai rencana kegiatan dan pembagian tugas,
selanjutnya untuk mendukung operasional kegiatan pengabdian masyarakat

membutuhkan beberapa bahan yang harus dipersiapkan.

5.4 Penyusunan kuesioner dan materi
Tim pengabdian masyarakat menyiapkan kuesioner dan materi mengenai: 1) Bahaya

Penyakit Kulit Pada Anak 2) Pentingnya Anak Menjaga Hygine
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5.5 Pengurusan ljin
Pengurusan ijin kegiatan dimulai dengan membuat surat ijin melalui LPPM,
selanjutnya mengajukan ijin penelitian kepada Kepala Desa jatirengo- glagah pada
tanggal 16 Januari 2023 dengan menjelaskan maksud dan tujuan kegiatanserta petunjuk
teknis mengenai jalannya kegiatan pengabdian masyarakat. Kepala Desa jatirengo- glgah

memberikan ijin melakukan kegiatan.

5.6 Koordinasi Tim dengan melibatkan mahasiswa

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini juga melibatkan mahasiswa
dalam tim. Tujuannya yaitu untuk memberikan pendidikan kepada mahasiswa serta
menyiapkan mahasiswa agar mengetahui dan memahami mengenai teknis pengabdian
masyarakat, keterlibatan mahasiswa disini yaitu dalam pelaksanaan pengumpulan data.
Koordinasi tim dengan melibatkan mahasiswa dilakukan agar dalam pelaksanaan
kegiatan mahasiswa mengetahui teknis pelaksanaan kegiatan dan terjadi persamaan
persepsi dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Mahasiswa terlibat secara penuh dalam kegiatan ini mulai dari koordinasi dalam para
kegiatan mulai dari membantu menyiapkan materi, pembuatan kuesioner, dan pelaksa

naan pengabdian masyarakat.

5.7 Seminar Pemberian Materi

Kegiatan pemberdayaan keluarga dalam Pemberian Edukasi Pada Orang Tua
Mengenai Penanganan Awal Kejang Demam Pada Anak Di RSI Muhammadiyah
Sumberrejo dilakukan secara offline atau tatap muka. Pengabdian masyarakat dilakukan
di ruang madina RSI Muhammadiyah Sumberrejo Desa Sumberrejo Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Bojonegoro. Pelaksanaan dihadiri peserta sebanyak 20 ibu-ibu.
Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan pre-test dan post-test pada ibu-ibu untuk
mengetahui keberhasilan program. Hasil pre-test dan post-test sebagai berikutdan post-
test untuk mengetahui keberhasilan program. Hasil pre-test dan post-test sebagai

berikut;
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Tabel 5. Jadwal kegiatan Program Kemitraan masyarakat

No Hari/Tanggal Materi Pemateri

1 20 Agustus ~ Bahaya Penyakit Kulit Pada Dwi Dianita Irawan, S.Keb.,
2023 Anak Bd., M.Keb

2 20 Agustus Pentingnya Anak Menjaga Bdn. Sulisttiyowati, S.ST.,

2023 Hygine M.Kes

Gambar 5.2. Remaja mengikuti kegiatan Pre Test dan Post Test
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5.8 Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program dilakukan guna memantau

keberhasilan program yang telah dilakukan. Pemantauan dilakukan setiap satu bulan.

Gambar 5.3. Kegiatan door to door dalam evaluasi sosialisasi setiap minggu

5.9 Analisis Data

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test pengetahuan remaja tentang perawatan kulit

No. Pengetahuan Pre-test Post-test

1  Bahaya Penyakit Kulit Baik 5(25%) 9(45%)
Pada Anak

Cukup 4(20%) 7(35%)

Kurang 11(55%) 4(20%)

2  Pentingnya Anak Menjaga Baik 1(5%) 6(30%)

Hygine
Cukup 5(25%) 12(60%)
Kurang 14(70%) 2(10%)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test menujukan sebagianbesar
ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang perawatan kesehatan kulit (55%) dan
pentingnya anak menjaga hygine (70%). Hasil post-test menujukan hampir separuh ibu
memiliki pengetahuan yang baik tentang perawatan kesehatan kulit (45%) dan sebagian
besar memiliki pengetahuan yang cukup tentang pentingnya anak menjaga hygine

(70%).
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Tabel 2. Nilai rata-rata pre-test dan post-test pengetahuan perawatan kesehatan kulit

No. Nilai rata-rata Pengetahuan Pre-test Post-test
1 Bahaya Penyakit Kulit Pada Anak 61,6 81,7
2  Pentingnya Anak Menjaga Hygine 54,5 75

Terjadi kenaikan pengetahuan setelah diberikan edukasi dengan melihat hasil pre-
test dan post-test pada pengetahuan orang tua. Rata-rata nilai pengetahuan orang tua
tentang gejala awal kejang demam pada anak yang awalnya 61,6 meningkat menjadi 81,7,
sedangkan rata-rata nilai pengetahuan ibu tentang penanganan awal kejang demam pada
anak yang awalnya 54,5 meningkat menjadi 75 (lihat Tabel 2). Dapat disimpulkan bahwa
program ini memberikan manfaat dalam peningkatan pengetahuan orangtua tentang

gejala awal kejang demam pada anak dan penanganan awal kejang demam pada anak.

Beberapa hal yang bisa dipelajari dari hasil pelaksanaan program ini antara lain
(1) Pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan orang tua dan keluarga.
Efektifitas edukasi dengan media video dan power point terhadap peningkatan
pengetahuan, ini sejalan dengan studi terdahulu didapatkan hasil bahwa penggunaan
media video dan power point dapat meningkatkan pengetahuan orang tua. Media video
dan power point mempermudah ibu memahami materi (2) proses jalannya pendidikan
kesehatan yang menarik bagi orang tua anak, terbukti orang tua bertanya, menjawab

pertanyaan dengan antusias, dan orang tua menghadiri acara sampai selesai.

Tabel 3. Nilai rata-rata pengetahuan tentang perawatan kesehatan kulit

No. Nilai rata-rata Pengetahuan Pre-test Post-test

1 Perawatan kesehatan kulit 66,75 86,55

Adapun monitoring dari hasil program ini selain pre-test dan post-test pada
remaja, juga dilakukan wawancara terkait keterlibatan ibu dalam memberikan edukasi
pada anak. Beberapa remaja menyatakan bahwa program ini memberikan manfaat bagi
remaja untuk menunda pernikahan sampai usia >18 tahun. Selain itu beberapa ibu merasa
lebih dekat anaknya, mereka juga merasa bangga dengan diri sendiri karena bisa

mentransfer pengetahuan ke anaknya

5.10 Penyusunan laporan akhir
Penyusunan laporan akhir dilaksanakan untuk mengetahui kegiatan telah

terlaksana dengan mengacu pada format yang ada.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Terjadi peningkatan pengetahuan ibu yang signifikan setelah pemberian edukasi
dari narasumber dengan media video dan power point. Rata-rata nilai pengetahuan ibu
tentang perawatan kesehatan kulit saat pre-test 61,6 meningkat menjadi 81,7 saat post-
test. Rata-rata nilai pengetahuan ibu tentang parenting saat pre-test 54,5 meningkat
menjadi 75 saat post-test. Terjadi peningkatan pengetahuan remaja yang cukup signifikan
setelah pemberian edukasi dari ibu. Rata-rata nilai pengetahuan remaja tentang perawatan
kesehatan kulit saat pre-test 66,75 meningkat menjadi 86,55 saat post-test.
Pemberdayaan keluarga melalui edukasi dapat meningkatkan pengetahuan keluarga.
Pemberdayaan keluarga melalui edukasi harus dilakukan secara terus menerus. Selain
untuk menghidupkan fungsi keluarga juga untuk pencegahan primer terhadap
masalahmasalah kesehatan yang yang mungkin terjadi pada keluarga maupun anggota

keluarga.

6.2 Saran
Program kemitraan masyarakat melalui edukasi harus dilakukan secara terus
menerus. Selain untuk menghidupkan fungsi orang tua dan juga keluarga untuk

pencegahan primer terhadap penyakit kulit pada anak yang belum banyak diketahui
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Lampiran 2. Gambaran IPTEK

MITRA

Orang Tua ? Anak

TRANSFER
Penyuluhan
perawatan
kesehatan kulit

Tim Pengusul

TRANSFER

e Pengetahuan
tentang perawatan
kesehatan kulit
remja

Gambar 1. Skema pemberdayaan remaja

Gambar 1 Mengilustrasikan bagaimana transfer IPTEK kepada mitra melaui
Perawatan kulit remaja dengan bahan alami khusunya pada wanita. Dalam hal ini Tim
Pengusul memberikan edukasi kepada remaja wanita meliputi pengenalan bahan alami
sebagai perawatan kulit, kosmetik. Lalu keluarga mentransfer ilmu yang didapat oleh
anak-anak kaum remaja . Edukasi diberikan dengan metode ceramah dan focus group
discussion. Media yang digunakan meliputi video edukasi dan power point. Evaluasi
formatif (proses) dilakukan untuk mengetahui jalannya kegiatan pelatihan dan evaluasi
submatif (hasil) dilakukan untuk mengetahui pengetahuan para remaja khusus wanita (pre-

test dan post-test).
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apapun juga

Demikian surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada
unsurpemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Lamongan, 16 Januari 2023
Kepala Desa jatirengo

V7 4

Ahmad Zainudin

28



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
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Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul : Penyuluhan
Perawatan Kesehatan Kulit Remaja Di Kecamatan Glagah yang diusulkan untuk tahun
anggaran 2022 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh Lembaga / sumber dana lain.
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seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas APB UM Lamongan.

Demikian peryataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya

Yang Menyatakan
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Dwi Dianita Irawan, S.Keb., Bd., M.Keb
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Lampiran 5. Anggaran

1. Pembelian Bahan Habis Pakai

Harga Peralatan
Harga .
Material Justifikasi Kuantitas | Satuan (Rp) |enuniang (Rp)
Tahun
Sekarang
Bahan habis pakai 1 | Materali 5 Lembar 11.000 55.000
Bahan habis pakai 2 | Map plastik 24 Buah 5.000 120.000
Bahan habis pakai 3 | Notebook 24 Buah 5.000 120.000
Bahan habis pakai 4 | Bolpoin 2 Box 47.000 94.000
Bahan habis pakai 5 | Fotocopy materi 24 Paket 5.000 120.000
Bahan habis pakai 6 | Map batik 3 Buah 3.000 9.000
Bahan habis pakai 7 | Staples 1 Buah 37.500 37.500
Bahan habis pakai 8 | Isi staples 1 Buah 2.500 2.500
Bahan habis pakai 9 | Kuesioner 160 lembar 200 32.000
Subtotal (Rp) 590.000
2. Pengumpulan Data
Harga Biaya per
Material Justifikasi Kuantitas_ Satuan (Rp) Tahun (Rp)
(Orang/Hari) Tahun
Sekarang
Material 1 Konsumsi Kegiatan | 53 oy 25.000 575.000
Penyuluhan
Material 2 Honor Pemateri 2 OH 150.000 300.000
Material 3 Honor Pengumpul data | 1 OH 100.000 100.000
Material 4 Transportasi 3 0OH 50.000 150.000
Subtotal (Rp) 1.125.000
3. Analisa Data
Biaya per
. Justifikasi . Satuan FRa;;?a -I-a'rlllzjﬂr:u(rF12 S
Material Kuantitas
Sekarang
Analisis 1 Konsumsi rapat 3 OH 20.000 60.000
analisis data
Subtotal (Rp) 60.000
4. Pelaporan, Luaran Wajib, Luaran Tambahan
Harga Biaya per
Material Justifikasi Kuantitas Satuan (Rp) Tahun (Rp)
Tahun Sekarang
Pelaporan Penjilidan laporan 1 Bendel 75.000 75.000
Luaran Wajib Jurnal Nasional Sinta 3 | 1 Paket 650.000 650.000
TOTAL ANGGARAN SETIAP TAHUN (Rp) 725.000
TOTAL ANGGARAN SELURUHNYA (Rp) 2.500.000
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